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collaboration and student independence. This activity
lasted for 4 meetings, with the results of the teacher’s
activity reaching a score of 30 with very good criteria.
Observation of student activity reached a percentage of
83% with very active criteria. Students’ critical thinking
skills reach a percentage of 91% with very skilled criteria.
Cognitive learning outcomes reached 100% (classical).
Based on this research, the SMART model can increase
teacher activity, activity, critical thinking, and student
learning outcomes.

PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan dalam dunia pendidikan global mendorong adanya perubahan
yang harus diimbangi oleh pendidikan di negara kita. Untuk mewujudkan hal tersebut maka
seorang peserta didik haruslah dibekali oleh kemampuan dasar yang sekarang dikenal istilah
6C (Critical Thinking, Collaboration, Communication, Creativity, Citizenship, Character) yang
diharapkan mampu mengimbangi permintaan dunia global di masa depan.

Menurut? dalam3 mengatakan pendidikan memainkan peran sentral dan penting dalam
menentukan kualitas perubahan dan peningkatan suatu bangsa. Sebagai agen perubahan,
pendidikan harus dirumuskan dan direncanakan sebagai upaya untuk mengembangkan
potensi masyarakat sesuai dengan aspirasi dan tuntutan zaman.

Dalam prinsip abad 21, keterampilan berpikir kritis diharapkan mampu memecahkan

L (Afif, Sunismi, & Alifiani, 2021)
Z (Mangkurat, 2018)
3 (Asniwati, Hidayat, & Refia, 2019)
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suatu permasalahan. Keterampilan ini tidak hanya membuat siswa aktif saja tetapi juga
alasan yang diutarakan bisa diterima oleh akal. Hal ini sejalan dengan pembelajaran abad
214, yaitu pembelajaran yang menuntut siswa untuk memiliki kompetensi dalam berpikir
kritis, berpikir kreatif, komunikatif, dan kolaboratif.

Sejalan dengan pendapat Filsaime dalam®> mengatakan bahwa berpikir kritis adalah
berpikir secara rasional dalam menilai sesuatu. Sehingga pengembangan kemampuan
berpikir kritis dapat terjadi karena siswa menghadapi masalah-masalah kompleks yang
dapat menantang siswa menerapkan sejumlah kemampuan yang dimiliki siswa, seperti
kemampuan menganalisis dan mengajukan argumen, memberi klasifikasi, memberi bukti,
memberi alasan, menganalisis implikasi dari suatu pendapat, dan menarik kesimpulan®.

Salah satu mata pelajaran di sekolah dasar yakni pembelajatran IPA. Pentingnya
pembelajaran IPA di SD karena akan memberikan wawasan pengetahuan alam kepada para
siswa. Sehingga mereka juga dapat dirangsang untuk melakukan pengamatan maupun riset
terhadap apa saja yang ada di alam sekitar secara ilmiah, logis dan terencana.

Pembelajaran yang menekankan pada penanaman sikap ilmiah siswa di dalam kelas ini
sejalan pula dengan tuntutan muatan Ilmu Pengetahuan Alam di dalam implementasi
kurikulum 2013 sebagaimana dikemukakan” dalam® menyatakan bahwa “Pembelajaran IPA
didasarkan pada pemberdayaan peserta didik untuk membangun kemampuan, kerja ilmiah
dan pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh guru dengan berorientasi kepada tujuan
kurikulr pembelajaran IPA. Salah satu tujuan kurikulum IPA di sekolah dasar adalah
mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan
masalah dan membuat keputusan”

Sehingga siswa diharapkan dapat mendorong keterampilan berpikir kritis siswa,
kreativitas, membuat siswa aktif, mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan
berlangsung dalam kondisi menyenangkan. Sejalan dengan pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang difokuskan pada keterampilan berpikir kritis dan memecahkan
masalah secara familiar kita ketahui dilakukan dengan interaksi langsung dengan menggali
permasalahan secara terbuka®.

Berdasarkan data populasi siswa SDN Pantai Hambawang yang akan dilakukan
penelitian berkisar jumlah 62 orang, Adapun sampel yang digunakan penelitian tindakan
kelas ini adalah kelas V yang berjumlah 12 orang.

Dari hasil observasi dan wawancara pada tanggal Kamis, 6 Januari 2022, bahwa Ibu
Linda Ariyanti, S.Pd selaku wali kelas V menyatakan saat proses pembelajaran IPA
menunjukkan bahwa berpikir kritis dan hasil belajar pada siswa masih rendah hal ini dilihat
dari siswa masih sering kesulitan untuk memahami materi yang di sampaikan oleh guru, hal
ini mengakibatkan siswa tidak termotivasi untuk aktif dalam menemukan atau mencari
informasi sendiri, sesuai dengan konsep materi. Rendahnya pemahaman konsep siswa dapat
dijadikan salah satu faktor rendahnya tingkat berpikir kritis yang berdampak pada hasil
belajar siswa.

4 (Tohir, 2019)

5 (Suhada, 2017)

¢ (Rachmadtullah, 2015)

7 (Aslamiah & Agusta, 2015)

8 (Depdiknas 2006:48)

%(Ahmad Suriansyah, Agusta, & Setiawan, 2021)
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Selain hasil observasi dan wawacara diperoleh juga nilai yang dicapai siswa kelas V
pada mata pelajaran IPA juga belum maksimal sesuai dengan KKM yang ditetapkan. Hal ini
dilihat dari hasil ulangan semester [ 2020/2021 kelas V SDN Pantai Hambawang Kab. Barito
Kuala terlihat bahwa proses pembelajaran masih banyak siswa yang mendapatkan nilai pada
mata pelajaran IPA di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70 dengan nilai
standar KKM tuntas belajar 33% (4 orang) tuntas belajar, sedangkan sebanyak 67% (8
orang) belum tuntas belajar. Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran masih abstrak
dan belum berkaitan engan pengalaman kehidupan sehari-hari sehingga berdampak pada
kemampuan berpikir Kkritis siswa.

Sehingga pada kenyataannya di lapangan pembelajaran IPA kelas V di SDN Pantai
Hambawang, perlu di tingkatkan pengembangan pengetahuan dan pemahaman terhadap
konsep - konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari -hari.
Kurangnya keinginan siswa dalam memiliki rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan
masyarakat. Siswa masih belum terlatih dalam menggali informasi melalui pertanyaan,
masih terpaku pada kebiasaan lama yakni hanya mengandalkan informasi yang tersedia
dibuku dan menunggu arahan dari guru dalam memecahkan masalah. Hal ini membuat siswa
kesulitan dalam memecahkan masalah dan membuat keputusan, kegiatan pembelajaran pun
terlihat masih bersifat monoton saat di berikan pertanyaan. Mengakibatkan rendahnya
kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menajaga dan melestarikan lingkungan
alam. Hingga menunjukkan bahwa implementasi kurikulum 2013 di tingkat sekolah dasar
belum dapat dikategorikan maksimal dan berhasil seutuhnya. Siswa masih belum bisa
berpikir kritis dalam pembelajaran, siswa juga belum terbiasa berkelompok saat
pembelajaran dalam memecahkan sebuah permasalahan

Apabila permasalahan ini di biarkan sehingga kenyataan dilapangan siswa masih
cenderung pasif atau pembelajaran satu arah, siswa belum mampu berpikir kritis dalam
memecahkan masalah. Sehingga kemampuan berpikir kritis rendah dikarenakan kurangnya
inovasi dalam pembelajaran sehingga siswa belum terlatih dalam memecahkan masalah
secara mandiri dan kritis. Pembelajaran menjadi kurang bermakna dan hanya berupa
ingatan dalam jangka pendek. Siswa dalam menyelesaikan permasalahan jarang melakukan
kegiatan praktik, sehingga membuat siswa lambat menyelesaikan permasalahan. Siswa
cenderung menunggu guru dalam menyelesaikan permasalahan yang di hadapi dan tidak
adanya usaha untuk menggali dan menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang di
berikan. Sehingga suasana pembelajaran terkesan monoton tanpa adanya sebuah variasi
dalam pembelajaran.

Dengan demikian, salah satu alternatif pemecahan masalah diatas adalah dengan
menggunakan model pembelajaran SMART (Solve the Problem, main Mapping Concept,
Analusis, Redesaind Project, and Technology). Model pembelajaran SMART merupakan
kombinasi model yang mengintegrasikan penyelesaian masalah, main mapping, analisis,
mendesain ulang projek, dan teknologi dalam rangkaian pembelajaran. Melalui model ini
dapat membantu siswa dalam menumbuh kembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif
dan mendorong siswa untuk aktif dan menjadi subjek dari kegiatan belajar yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Dipilihnya model ini karena beranjak dengan memandang masalah sebagai titik awal
objek yang akan dipelajari oleh siswa, lalu berkembang melalui proses berfikir secara
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sistematis dengan menggunakan main mapping untuk melihat masalah secara sistematis
dengan menggunakan main mapping untuk melihat masalah secara kompleks, dilanjutkan
analisis untuk melatih kemampuan berfikit kritis siswa, membangun Kembali alternatif
penyelesaian/projek yang melibatkan kreativitas dan membuat siswa berpikir kritis
sehingga penerapan teknologi sebagai bagian dari pembelajaran di era revolusi industry 4.0.
Dipilihnya Model SMART ini siswa akan dilatih dalam perkembangan dalam
mengembangkan kemampuan berfikir secara kritis dan sistematis terhadap persoalan yang
berkembang dan diarahkan secara terbimbing untuk mencari keterkaitan sebab-akibat
melalaui main mapping serta menganalisa alternatif penyelesaian dengan mendesain
Kembali dan juga terampil dalam memanfaatkan teknologi, dari pandangan tersebut peneliti
menggunakan model tersebut untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dan berpikir kritis
siswa dengan materi perubahan wujud benda di kelas V Sekolah Dasar.

LANDASAN TEORI

Berpikir kritis merupakan keterampilan dalam menggunakan nalar dimana sebuah
proses menganalisa, mencerna, dan mengevaluasi informasi baik itu dari pengamatan
maupun pengalaman yang hasilnya akan diyakini sebagai dasar sebuah tindakan.
Keterampilan berpikir kritis yang diharapkan dalam penelitian ini sejalan dengan pendapat!0
bahwa meningkatnya keterampilan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya pusat pembelajaran berada pada siswa. Pembelajaran yang berpusat kepada
siswa akan menuntut siswa mandiri untuk membangun pengetahuannya sendiri
berdasarkan pengalaman yang didapatkan.
mind mapping juga dapat disebut dengan peta pemikiran. Mind mapping juga merupakan
metode mencatat secara menyeluruh dalam satu halaman. Mind mapping menggunakan
pengingat-pengingat visual dan sensorik dalam suatu pola dari ide-ide yang berkaitan.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan mind mapping adalah model pembelajaran
yang berfungsi untuk menuangkan ide-ide atau gagasan yang menimbulkan percikan-
percikan kreatifitas yang diperoleh otak yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa. Model ini merupakan model yang sering digunakan guru dalam
prosespembelajaran dalam upaya menumbuhkan kreativitas dan prestasi siswa.seorang

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan
jenis Penelitian Tindakan Kelas. Pelaksanaan penelitian ini di SDN Pantai Hambawang Barito
Kuala, saat semester kedua tahun ajaran 2021/2022, pada penelitan ini yang menjadi subjek
adalah siswa kelas V yang berjumlah 12 orang, peneliti bertindak sebagai guru, pengumpul
dan serta penafsir data.

Faktor yang diteliti dari aktivitas guru meliputi: 1) guru membuka pembelajaran, 2)
guru memberikan apersepsi, 3) guru memberikan orientasi permasalahan, 4) guru
mengarahkan peserta didik mulai merancang penyelesaian (Sholve Problem), 5) guru
bersama siswa mendesain Kembali proyek sebagai alternatif penyelesaian, 6) guru
mengarahkan siswa untuk menyempurnakan proyek dengan mengaitkannya dengan
teknologi, 7) guru dan siswa menarik kesimpulan bersama, 8) guru melakukan evaluasi

10 (Noorhapizah, Nur’alim, Agusta, & Fauzi, 2019)
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kegiatan pembelajaran, 8) Guru menutup pembelajaran

Faktor yang diteliti dari aktivitas siswa meliputi: 1) siswa diminta guru merancang
penyelesaian (Sholve Problem), 2) siswa diminta untuk membuat peta konsep dalam melihat
titik permasalahan (Main Mapping Concept), 3) siswa menganalisis permasalahan dengan
berdasarkan main mapping yang telah dibuat (Analisis), 4) siswa mendesain Kembali proyek
sebagai alternatif penyelesaian, 5) siswa menyempurnakan proyek dengan mengaitkannya
dengan teknologi, 6) siswa bersama guru untuk menarik kesimpulan bersama.

Faktor Berpikir Kritis yakni analisis hasil belajar siswa untuk menyelesaikan tugas yang
berhubungan dengan tema 1 Indahnya Keberagaman dengan menggunakan SMART model.
Keterampilan berpikir kritis siswa yang diamati melalui rubrik yang diadaptasi dari
Menurut!! menyatakan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis yang akan diteliti
adalah sebagai berikut: 1) Mampu memberikan penjelasan sederhana seperti,memfokuskan
pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan menjawab tentang suatu penjelasan atau
tantangan. 2) Mampu menyimpulkan, 3) Mampu menginterprestasi fakta-fakta atau
kesimpulan atau pernyataan logis berdasarkan informasi yang diberikan; dan 4) Evaluasi,
membedakan antar argumen yang kuat dan relevan dan argument yang lemah atau tidak
relevan. Faktor hasil belajar yaitu dengan mengukur hasil belajar siswa setelah menerapkan
SMART MODEL melalui tes tertulis berupa soal permasalahan, LKK, tes evaluasi tiap
pertemuan, dan tes akhir pada tiap siklus.

Keterampilan berpikir kritis memiliki rentang skor dengan 4 kriteria yaitu 13 - 16
kriteria sangat terampil, 10-12 kriteria terampil, 7-9 kriteria cukup terampil, 4-6 kriteria
kurang terampil. Aktivitas peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dikatakan berhasil
apabila jumlah seluruh aktivitas pada lembar observasi mencapai persentase 251%-76%
dari jumlah seluruh siswa mencapai skor 10 - 12 dengan kriteria terampil dan mencapai
presentase 276%-100% dari jumlah seluruh siswa mencapai skor 13-16 dengan kriteria
sangat terampil.

Hasil belajar siswa secara individu dianggap mencapai keberhasilan jika mencapai nilai
> 65 sesuai dengan KKM di sekolah yang bersangkutan. Hasil belajar siswa secara klasikal
dianggap mencapai keberhasilan jika 80% siswa mencapai nilai = 65 sesuai dengan KKM di
sekolah yang bersangkutan.

Peneliti meminta bantuan kepada guru pamong yaitu sebagai observer yang menilai
proses kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan peneliti. Peneliti dalam penelitian ini
sebagai pengajar, pengumpul data, orang yang melakukan analisis data dan menarik
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan beberapa persiapan sebelum melakukan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) diantaranya yaitu: 1) persiapan tempat penelitian, 2) persiapan administrasi, 3)
persiapan penunjukan observer, 4) persiapan teknis penelitian. Penelitian ini dilakukan
selama 4 pertemuan. Kegiatan awal dimulai dengan guru mengucapkan salam, guru
mengajak siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing, guru mencek
kehadiran siswa, guru mempersiapkan siswa untuk belajar, guru minta siswa untuk
menyanyikan lagu Nasionalisme, guru memberikan apersepsi kepada siswa berkaitan

11 (Noorhafizah, Agusta, & Pratiwi, 2020)



618

JCI

Jurnal Cakrawala Ilmiah

Vol.2, No.2, Oktober 2022
1
dengan pembelajaran.

Kegiatan inti, guru bersama siswa melalukan orientasi. Guru diminta siswa untuk
mengajukan sebuah rumusan masalah. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
secara berpasangan. Guru meminta siswa berdiskusi untuk merumuskan hipotesis. Guru
membimbing setiap kelompok untuk mengumpulkan data. Guru meminta siswa melakukan
ekperimen untuk menguji hipotesis. Guru meminta perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi. Guru bersama siswa menarik kesimpulan hasil eksperimen
kelompok.

Kegiatan penutup, guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi pembelajaran yang
telah dilaksanakan. Apa saja yang sudah kalian pelajari hari ini? Bagaimana perasaan kalian
setelah melakukan kegiatan pembelajaran? Informasi apa yang ingin kalian ketahui lebih
lanjut? Guru memberikan penguatan dan mengajak siswa untuk menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru bersama-sama dengan siswa menyanyikan lagu
daerah. Kemudian guru mengajak siswa untuk berdo’a menurut keyakinan masing-masing.
Keterampilan Berpikir Kritis

Hasil analisis data keterampilan berpikir kritis sebagaimana yang dilaporkan dalam
bagian terdahulu diketahui bahwa dengan SMART MODEL ditemukan hasil belajar siswa
meningkat secara signifikan. Sebagaimana terlihat pada tabel berikut:

Tabel 1. 1 Rekapitulasi Keterampilan Berpikir Kritis

Kriteria P1 P2 P3 P4
Sangat 8% 33% 33% 42%
Terampil
2 Terampil 25% 42% 50% 50%
Cukup 8% 17% 17% 8%
Terampil
4 Kurang 58% 8% 0% 0%
Terampil
Jumlah ketuntasan
klasikal 4 7 10 =
Persentase 33%  75%  83%  91%

ketuntasan klasikal
Cukup Sangat Sangat
Terampil Terampil Terampil

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa keterampilan berpikir kritis dalam
pertemuan [ hingga yang memperoleh kriteria sangat terampil yang hanya mencapai 91%
dalam mengikuti pembelajaran dengan SMART model. Hal ini mengindikasi bahwa banyak
aspek yang belum terlaksana siswa dengan baik.

Aspek 1 yaitu siswa mampu menganalisis argument. Pada aspek ini terdapat 4 orang
siswa pada kriteria sangat terampil persentase 33%, dan siswa yang termasuk Kriteria
terampil mencapai presentase 66% berjumlah 8 orang. Sedangkan, pada kriteria cukup aktif
dan kurang aktif tidak terdapat satu orang siswapun sehingga memiliki presentase 0%. Hal
tersebut secara garis besar disebabkan karena siswa mampu berpikir kritis, mencari
persamaan dan perbedaan dan mencari referensi yang sesuai dengan permasalahan.

Aspek 2 yaitu siswa mampu memecahkan masalah. Pada aspek ini terdapat 1 siswa
pada kriteria sangat terampil persentase 8%, dan siswa yang termasuk Kriteria terampil

Kriteria Terampil
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mencapai presentase 50% berjumlah 6 orang. Sedangkan, pada kriteria cukup aktif mencapai

presentase 25% dengan jumlah 3 siswa dan pada kriteria kurang aktif tidak terdapat satu

orang siswapun sehingga memiliki presentase 0%. Hal tesebut secara garis besar disebabkan

karena siswa mampu memahami masalah, menyusun strategi atau rencana penyelesaian
permasalahan dan menyelesaikan permasalahan sesuai rencana yang telah dibuat.

Aspek 3 yaitu siswa mampu menanyakan dan menjawab pertanyaan. Pada aspek ini
terdapat 4 siswa pada kriteria sangat terampil persentase 33%, dan siswa yang termasuk
kriteria terampil mencapai presentase 50% berjumlah 6 orang. Sedangkan, pada kriteria
cukup aktif mencapai presentase 17% dengan jumlah 2 siswa dinyata dan pada kriteria
kurang aktif tidak terdapat satu orang siswapun sehingga memiliki presentase 0%. Hal
tesebut secara garis besar disebabkan karena siswa menanyakan sesuai dengan materi
pembelajaran, menjawab pertanyaan sesuai topik pembahasan dan menjawab pertanyaan
dengan memiliki argument yang valid.

Aspek 4 yaitu siswa mampu membuat kesimpulan. Pada aspek ini terdapat 2 siswa pada
kriteria sangat terampil persentase 17%, dan siswa yang termasuk kriteria terampil
mencapai presentase 66% berjumlah 8 orang. Sedangkan, pada kriteria cukup aktif mencapai
presentase 17% dengan jumlah 2 siswa dan pada kriteria kurang aktif tidak terdapat satu
orang siswapun sehingga memiliki presentase 0%. Hal tesebut secara garis besar disebabkan
karena siswa memberikan kesimpulan sesuai dengan topik pembahasan, mencatat poin -
poin penting materi pembelajaran dan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

Hasil Belajar

Dari aspek yang telah meningkat,juga berpengaruh baik pada hasil belajar yang
diperoleh siswa saat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan SMART model, yang
dapat dilihat pada tabel ketuntasan berikut ini :

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Belajar

Kriteria P1 P2 P3 P4

Tuntas 59% 83% 83% 100%
Tidak tuntas 41% 17% 17% 0%

Jumlah 100% 100% 100% 100%

Tabel hasil belajar berikut sangat jelas menunjukkan peningkatan yang terjadi, dimana
ketuntasan hasil belajar pada pertemuan 1 hanya pada angka 33% itu berarti belum sampai
separuh dari siswa tuntas dalam hasil belajar pada pertemuan ini, dilanjutkan pada
pertemuan 2 dengan persentase 42% dan masih menandakan separuh siswa masih belum
tuntus, kemudian pada pertemuan 3 dengan skor 75% dan menandakan adanya peningkatan
dari pertemuan sebelumnya dengan sangat signifikan, dan pada akhir pertemuan yakni
pertemuan 4 terlihat 93% yang berarti hampir seluruh siswa telah tuntas dalam hasil
belajarnya.

Peningkatan yang telah terjadi disebabkan karena adanya peningkatan kualitas
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Peningkatan kualitas pembelajaran yang
dilakukan oleh guru berdampak pada peningkatan aktivitas siswa. Kemudian peningkatan
kualitas guru dan aktivitas siswa ini berdampak pada peningkatan berpikir krtitis, kolaborasi
serta kemandirian. Pada akhirnya peningkatan kualitas tersebut membuat hasil belajar siswa
akan meningkat. Hal ini berarti ada hubungan antara aktivitas guru, aktivitas siswa,
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, kemandiriian dengan hasil belajar siswa.

Hubungan tersebut digambarkan pada grafik kecenderungan yang mana dapat dilihat
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pada gambar dibawah ini :

Kecenderungan Keterampilan Berpikir Kritis dan
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=== Keterampilan Berpikir Kritis = Hasil Belajar

Gambar 1 Kecenderungan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar
Dapat terlihat bahwa kualitas pembelajaran yang dilaksanakan guru dalam setiap
pertemuannya mengalami peningkatan. Hal ini terjadi sebagai dampak yang dari adanya
kegiatan refleksi yang diberikan observer serta perbaikan yang dilakukan oleh guru
berdasarkan hasil refleksi.

Untuk kegiatan siswa, hasil observasi yang dilaksanakan oleh guru, menunjukkan
bahwa keterampilan berpikir kritis, dimulai dari pertemuan 1 ada sebanyak 33% siswa yang
tuntas. Dilanjutkan pada pertemuan 2 hasil belajar kembali meningkat, yakni sebanyak 75%
yang tuntas. Pada pertemuan 3 sebanyak 83% yang tuntas. Pada pertemuan 3 hasil yang
diperoleh telah mencapai kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan. Namun, pada pertemuan
4 peningkatan hasil belajar terus terlihat. Yakni sebanyak 11 orang siswa dengan persentase
91% yang telah tuntas.

Berdasarkan data yang diperoleh dapat terlihat bahwa hasil belajar secara klasikal pada
setiap pertemuan terus mengalami peningkatan. Dimulai dari pertemuan 1 siswa yang tuntas
sebanyak 4 orang dengan persentase 33%. Dilanjutkan pada pertemuan 2 siswa kembali
menunjukkan peningkatan walaupun hanya sedikit, yakni sebanyak 42% siswa yang tuntas.
Pada pertemuan 3 sebanyak 7 siswa dengan persentase 75% dan hasil pada pertemuan 4
hasil belajar terus meningkat. Siswa yang tuntas ada sebanyak 10 orang dengan persentase
83%. Hasil ini menunjukkan tercapainya indikator keberhasilan yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa adanya hubungan aktivitas guru, aktivitas
siswa, motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Apabila aktivitas guru semakin baik dalam
melaksanakan proses pembelajaran maka aktivitas siswa juga akan meningkat dengan
meningkatnya aktivitas guru dan aktivitas siswa maka juga akan membuat keterampilan
berpikir kritis, kolaborasi serta kemandiriian siswa akan meningkat. Dan pada akhirnya juga
turu meningkatkan hasil belajar yang diterima siswa.
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